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Abstract

Studies on the impact of the vegetation modification such agroforestry systems have been
increasing. From anecology perspective, conservation of biodiversity becomes a consideration;
however, the land modification for productivity is regarded as a solution of food security.
Arthropods, especially insects, were between those two issues (conservation and food security).
The aim of this study is to determine the insect population under teak-based agroforestry with
different levels of development (early, middle, and advanced). This research was conducted in
Nglanggeran, Gunung Kidul, Yogyakarta. The insect’s population was determined by using
pitfall and a sticky trap. Traps were placed by a purposive sampling with sample plots size 20 x
20 m’. Data were collected in August and September 2015. The insect caught varies depending
on the level of agroforestry development. Observations in August found 8 orders (11 families)
with a total population of 379, 1193, and 443 individual in a level development early, middle,
and advanced, respectively. While in September,it was found a total 7 orders (9 families) with
198, 700, and 1767 individual for early, middle, and advanced respectively. Formicidae
(Hymenoptera) dominated in all developmental level of agroforestry, followed by Orthoptera
and Coleoptera. The number of herbivores insects and the highest potential to be a pest were
found at the early level of the agroforestry systems.
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Abstrak

Kajian tentang dampak modifikasi vegetasi dalam sistem agroforestri semakin meningkat.
Perlindungan terhadap keanekaragaman hayati menjadi pusat perhatian dari sisi ekologi
sementara pemanfaatan lahan demi produktivitas dianggap sebagai solusi ketahanan pangan.
Arthropoda, khususnya serangga berada di dua isu tersebut (konservasi dan ketahanan
pangan). Penelitian ini bertujuan mengetahui populasi serangga pada lahan agroforestri
berbasis jati dengan tingkat perkembangan yang berbeda (awal, tengah, lanjut). Pengambilan
data dilakukan di Nglanggeran, Gunung Kidul, Yogyakarta. Metode inventarisasi populasi
serangga menggunakan metode pitfall dan sticky trap yang ditempatkan secara purposive pada
petak ukur 20 x 20 m’. Pengambilan data dilakukan pada bulan Agustus dan September 2015.
Serangga yang tertangkap bervariasi berdasar tingkat perkembangan agroforestri dan bulan
pengamatan. Pengamatan bulan Agustus total 8 ordo (11 famili) dengan jumlah populasi
sebanyak 379, 1193, dan 443 individu berturut-turut untuk tingkat agroforestri awal, tengah,
dan lanjut. Sementara pada bulan September total 7 ordo (9 famili) dengan jumlah populasi
198, 700, dan 1767 individu berturut-turut untuk umur tingkat agroforestri awal, tengah.
Formicidae (Hymenoptera) mendominasi di semua tingkar agroforestri, kemudian Orthoptera,
dan Coleoptera. Jumlah serangga herbivora tertinggi dan berpotensi menjadi serangga hama
adalah pada tingkat agroforesri awal.

Kata Kunci: agroforestri, jati, arthropoda, serangga, tropik
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Pendahuluan

Perubahan  fungsi  hutan, kegiatan
pemanfaatan lahan, modifikasi vegetasi, dan atau
aktivitas pembersihan lahan yang sering terjadi
saat ini kerap berdampak pada perubahan status
keanekaragaman hayati (Saha, 2006; Wilby dan
Thomas, 2002). Sistem agroforestri sebagai
sebuah bentuk praktik pemanfaatan lahan secara
tradisional dianggap dapat mendatangkan
keuntungan ekonomi sehingga banyak dilakukan
hingga saat ini (Saha 2006; Quinkenstein dkk.,
2009). Berdasarkan jenis penyusunnya, praktik
agroforestri dapat dibedakan menjadi 2 bentuk
yaitu: agroforestri sederhana dan agroforestri
komplek (Irawan dkk., 2012). Agroforestri
sederhana adalah kombinasi jenis tanaman keras
dengan tanaman semusim pada satu unit
pengelolaan lahan. Lebih lanjut, bentuk
agroforestri sederhana inilah yang banyak
ditemui di  lokasi penelitian, di Desa
Nglanggeran, Kabupaten Gunung Kidul.
Sementara berdasarkan pada fase
perkembanganya, praktik agroforestri dapat
dibagi menjadi tiga fase yaitu (Suryanto dkk.,
2005): (a) agroforestri awal, adalah agroforestri
dengan pemanfaatan ruang horizontal untuk
tanaman semusim > 50%, (b) agroforestri
tengah, merupakan model agroforestri dengan
luas bidang olah adalah 25 — 50%, dan (c)
agroforestri lanjut, adalah mengarah pada
pembentukkan hutan rakyat dengan penutupan
tajuk yang lebih rapat (agroforestri komplek).

Saat ini, sedikit informasi mengulas
tentang dampak praktik pemanfaatan lahan,
misal agroforestri, terhadap keanekaragaman
hayati khususnya fauna. Salah satu topik yang
menarik untuk dikaji adalah bagaimana dampak
praktik agroforestri terhadap respon komunitas
arthropoda, khususnya serangga, yang terdapat
pada lahan tersebut. Arthropoda, khususnya
serangga adalah bagian dari komponen utama
dalam ekosistem hutan (Jeanneret dkk., 2003).
Lebih lanjut disebutkan bahwa kehadirannya
menggambarkan sebagian besar keanekaragaman
biologi (termasuk musuh alami) (Cardinale dkk.,
2003) dan secara erat dapat berpengaruh di
hampir semua proses dalam hutan dan atau
pemanfaatan hutan tersebut. Studi yang telah
dilakukan sebagian besar melihat serangga
sebagai perusak/ penyebab penurunan kesehatan
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hutan serta nilai ekonomi sehingga dijadikan
target dalam usaha pengendalian Organisme
Perusak Tanaman (OPT) (Kalshoven, 1981;
Nair, 2007; Maharani dkk., 2013; Widyastuti
dan Triyogo, 2015). Namun demikian, beberapa
penelitian menunjukkan bahwa kehadiran
beberapa jenis serangga dapat digunakan sebagai
“alat” untuk memelihara banyak proses dalam
ekosistem yang penting untuk kesehatan hutan
(misal: fungsinya sebagai musuh alami)
(Ohgushi dkk., 2007; Utsumi, 2011; Triyogo dan
Yasuda, 2013; Damayanti dkk., 2016).

Penelitian ini akan melihat komunitas
arthropoda, khususnya serangga yang berada
dalam ekosistem agroforestri, bukan hanya
kedudukannya sebagai hama tapi juga
potensinya sebagai serangga yang berperan
dalam proses ekosistem. Meskipun pengaruh
dari beberapa jenis serangga dapat berlanjut pada
gangguan terhadap tujuan pengelolaan hutan,
namun pemahaman awal tentang kemelimpahan
dan potensi mereka sebagai salah satu unsur
pengatur (maintaining) kesehatan sangatlah
penting. Pada akhirnya, dapat diputuskan waktu
yang tepat untuk melakukan tindakan
pengendalian populasi serangga agar dapat
dicapai kondisi agroforestriyang sehat.

Metode Penelitian

Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian lapangan dilakukan di Dusun
Nglanggeran Kulon yang berada di Zona Batur
Agung, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah
Istimewa  Yogyakarta.  Koleksi  serangga
dilakukan bulan Agustus dan September 2015.

Penentuan lokasi pengamatan

Lokasi (plot) pengamatan ditentukan
dengan pertimbangan tingkat perkembangan
agroforestri (AF) yang ditemui yang didasarkan
pada umur tanaman pokok (jati), serta tingkat
tutupan tajuk tanaman penyusun di dalamnya
(Suryanto dkk., 2005). Berdasarkan Kkriteria
tersebut diperoleh 3 tingkatan AF jati berbeda
yang dijadikan plot pengamatan sekaligus lokasi
pengambilan sampel yaitu: AF tingkat awal
(tanaman jati 1 tahun), tengah (2 tahun), dan
lanjut (>5 tahun).
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Pembuatan Petak Ukur (PU)

Pada tiap plot pengamatan dibuat PU
berbentuk square berukuran 20 x 20 m* dan
diletakkan secara purposive dengan
pertimbangan kondisi jati dan topografi. Jumlah
PU berdasarkan pada luas masing-masing plot
pengamatan. Luas  masing-masing  plot
pengamatan yang digunakan adalah 0,25 ha;
0,25 ha, dan 0,15 ha berturut-turut untuk AF
awal, tengah, dan lanjut. Dengan menggunakan
intensitas sampling 10% diperoleh sebanyak 3
PU untuk AF awal dan tengah, dan 2 PU untuk
AF lanjut. Petak ukur diletakkan berdampingan
satu sama lain pada areal jati umur yang sama
dengan jarak minimal 10 meter.

Pemasangan perangkap

Untuk mengetahui komunitas serangga di
lokasi penelitian digunakan pendekatan dengan
menggunakan  perangkap  serangga  yang
ditujukan pada serangga terrestrial dan serangga
terbang. Koleksi serangga dilakukan
menggunakan wetpitfall dan sticky trap. Pitfall
trap dipasang dengan cara memendam gelas
plastik berukuran diameter sekitar 7,0cm pada
permukaan tanah dan menambahkan dengan
cairan sabun/deterjen (Ribeiro dkk., 2011).
Sticky trap digunakan untuk mendapatkan
serangga terbang berukuran kecil (misal: bee,
hoverflies, atau kumbang coccinela). Pola
diagonal dan pola grid diterapkan untuk berturut-
turut untuk sticky dan wet pitfall trap dan
ditempatkan secara proporsional menempati PU
dalam plot pengamatan yang telah ditentukan.
Sebagai tambahan, penangkapan langsung
dilakukan pada serangga yang ditemui dengan
menggunakan tangan atau sweep net bersamaan
dengan waktu pemasangan perangkap dan
pemanenan. Serangga hasil koleksi dibawa ke
laboratorium untuk diidentifikasi hingga level
famili.

Analisis data

Analisis  perbedaan  struktur  dan
kelimpahan  jenis serangga dilakukan
menggunakan bantuan program excel. Sebagai
tambahan terdapat beberapa indeks yang akan
dihitung untuk menilai keanekaragaman jenis
serangga  yang  ditemui  yaitu = Indeks
Keanekaragaman (H") dan Indeks Keseragaman
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(E") (Krebs, 2009) dengan formula sebagai
berikut:

- Indeks Keanekaragaman (H') (Krebs, 2009)

B

H = —Z pilnpi

i=1

- Indeks Keseragaman (E) (Krebs, 2009)

_ v _ w

" InS  Hmax
Keterangan:
H' = indeks keanekaragaman
Pi = nj/N
n; = jumlah individu jenis ke-i
E = indeks keseragaman
Hmaks =1InS
S = jumlah jenis

Hasil dan Pembahasan

Hasil pengamatan pada bulan Agustus
memperoleh jumlah ordo terbanyak berturut-
turut ada pada AF awal (8 ordo), tengah (7), dan
lanjut (6), sedangkan pada bulan September
adalah AF tengah (8), lanjut (6) dan awal (4)
(Gambar 1A).

Dari hasil pengamatan ordo, diperoleh
data bahwa semut (Hymenoptera: Formicidae)
berada dalam kemelimpahan tertinggi dengan
persentase lebih dari 50% di semua tingkat
perkembangan AFserta bulan pengamatan
(Gambar 1B). Kemelimpahan ordo menunjukkan
kecenderungan pola yang sama baik di bulan
Agustus maupun September. Setelah semut,
serangga berikutnya adalah jangkrik (Orthoptera:
Tettigonidae) yang ditemukan melimpah pada
bulan Agustus dan September di AF awal.
Sementara pengamatan di AF lanjut pada bulan
Agustus  dan  September  menunjukkan
kemelimpahan tertinggi adalah  kumbang
(Coleptera: Cicadellidae) (Gambar 2A dan B).

Pada penelitian ini perbedaan bulan
pengamatan tidak menunjukkan perbedaan
tingkat populasi semut (Gambar 1B). Penelitian
sebelumnya  menyebutkan  bahwa  faktor
lingkungan yang dapat mempengaruhi aktivitas
semut utamanya adalah suhu (Kaspari dan
Weiser, 2000; Weidenmuller dkk., 2009).
Kecilnya perbedaan rata-rata suhu pada bulan
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pengamatan Agustus dan September (<1°C,
Tabell) diduga berpengaruh pada kemelimpahan
semut yang diperoleh. Kemampuan semut dalam
beradaptasi menentukan besarnya tingkat
populasi semut pada habitatnya. Selain faktor
suhu yang tidak berbeda, semut berada dalam
kemelimpahan tertinggi karena semut memiliki
tingkat adaptasi yang baik dan dapat ditemukan
di hampir semua jenis habitat daratan
(Bestelmeyer dan Wiens, 1996; Samson dkk.,
1997).

Namun demikian, jumlah ordo yang
ditemui menunjukkan kecenderungan yang
berbeda di tiap perkembangan AF (Gambar 1A).
Kondisi iklim mikro di tiap habitat memberikan
pengaruh yang berbeda terhadap jenis serangga
(Bale dkk., 2002). Penelitian sebelumnya
menjelaskan bahwa kebanyakan serangga lebih
memilih kondisi suhu yang lebih tinggi dan
kelembaban relative tinggi, meskipun terdapat
beberapa jenis yang dapat mentolerir kondisi
yang berbeda (Child, 2007).

Perhitungan jumlah ordo menunjukkan
kecenderungan menurun di AF awal hingga
lanjut pada bulan Agustus (Gambar 1A). Kondisi
lingkungan di AF lanjut yang mengarah pada
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Perkembangan Agroforestri

Hymenoptera

agroforestri komplek atau ekosistem hutan
rakyat memiliki tajuk lebih rapat mengakibatkan
cahaya matahari yang sampai pada permukaan
lantai lebih sedikit dibandingkan dengan AF
awal dan tengah. Kondisi tersebut mungkin
dapat mengakibatkan tidak ditemukannya
Lepidoptera dan Hemiptera pada AF lanjut
(Tabel 2). Penelitian sebelumnya menjelaskan
bahwa Lepidoptera akan lebih tertarik berada
pada tempat yang ketersediaan pakannya tinggi
dan tanaman yang terkena cahaya matahari
langsung merupakan sumber nutrisi yang lebih
diminati ordo tersebut (Niesenbaum dan Kluger,
2006).

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
pada level famili, serangga yang tertangkap
bervariasi menurut tingkat perkembangan AF
(Tabel 2). Pengataman pada bulan Agustus
diperoleh 8 ordo (11 famili) dengan jumlah
populasi sebanyak 379, 1193, dan 443 individu
berturut-turut untuk AF awal, tengah, dan lanjut.
Sementara bulan September diperoleh 7 ordo (9
famili) dengan jumlah populasi 198, 700, dan
1767 individu berturut-turut untuk AF awal,
tengah, dan lanjut (Tabel 2).

1B OAgustus mSeptember

[=)} 22}
[==] (==}
z2 B
o~ o~
Il 1

.

=)

2

=X
1

20% -

0% T |

Awal

Tengah Lanjut

Perkembangan Agroforestri

Gambar 1. Kemelimpahan ordo yang ditemui pada tiga level perkembangan agroforestri.
Gambar 1A. menunjukkan jumlah ordo yang ditemui. Gambar 1B. memperlihatkan
persentase Ordo Hymenotpera yang mendominasi (lebih dari 50 %) ordo yang diperoleh.

Tabel 1. Pengamatan suhu di lokasi pengamatan.

Agustus September
Plot AF tingkat ... AF tingkat ...
Awal Tenggh Lanjut Rerata Awal Tengfh Lanjut Rerata
1 35,6 333 33,5 34,13 35,7 34,2 32,5 34,13
2 35,2 343 33,2 34,23 35,8 35,3 33,6 34,90
3 34,8 34,2 32,5 33,83 35,8 34,8 33,5 34,70
Rerata 35,2 33,9 33,1 34,06 35,8 34,7 33,1 34,57
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Gambar 2. Persentase ordo yang ditemui pada tiga level perkembangan agroforestri yang ditunjukkan oleh umur
jati. Gambar 2A. menunjukkan persentase ordo yang ditemui pada pengamatan Bulan Agustus dan 2B.
adalah pengamatan pada Bulan September 2015.

Tabel 2. Serangga yang tertangkap berdasar tingkat perkembangan agroforestri (AF) yang berbeda pada bulan
Agustus dan September 2015.

Agustus September

Serangga Tingkat perkembangan agroforestri

Awal Tengah Lanjut  Total Awal Tengah Lanjut  Total
Orthoptera
Gryllidae 34 8 7 49 7 2 2 11
Tettigonidae 2 1 0 3 5 0 0 5
Termittidae 0 0 1 0 1 1 2
Gryllotalpidae 1 1 2 4 0 0 0 0
Hymenoptera
Formicidae 318 1156 416 1890 183 689 1749 2621
Homoptera
Cicadellidae 6 1 1 8 0 1 0 1
Dermaptera
Chelisochidae 2 16 2 20 1 1 0 2
Coleoptera
Coccinelliidae 9 6 8 23 0 2 10 12
Lepidoptera
Noctuidae 4 2 0 6 0 1 0 1
Diptera
Muscidae 0 1 7 8 0 2 5 7
Hemiptera
Pyrrhocoridae 2 1 0 3 2 1 0 3
Total 379 1193 443 2015 198 700 1767 2665
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Penelitian sebelumnya telah mengkaji
bagaimana kenekaragaman serangga dipengaruhi
oleh tanaman inang baik di level individu,
komunitas, maupun ekosistem (Sanford dkk.,
2008; Triyogo dan Yasuda, 2013; Widyastuti
dan Triyogo, 2015; Damayanti dkk., 2016).
Sebagai contoh, Formicidae pada ordo
Hymenoptera sangat mudah dijumpai dalam
kelimpahan relatif yang tinggi di daratan
(Hoelldobler dan Wilson, 1990), sementara jenis
pada ordo Dermaptera erat kaitannya dengan
kelimpahan serasah daun pada ekosistem daratan
tempat mereka hidup serta musim berjalan
(Silviera dkk., 2010).

Pengamatan Dermaptera pada bulan
Agustus menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
kemelimpahan mengikuti perkembangan AF,
dengan jumlah individu Dermaptera tertinggi
dijumpai pada AF tengah yaitu 16 ekor (Tabel
2). Perbedaan kondisi lingkungan antara AF
awal, tengah, dan lanjut sangat jelas terletak
pada vegetasi penyusunnya (jenis maupun
jumlah) yang secara tidak langsung berpengaruh
pada tutupan tajuk dan suhu (Suryanto dkk.,
2005). Vegetasi penyusun AF tengah dan lanjut
lebih banyak jumlah maupun jenis dibandingkan
AF awal. Konsekuensi dari kondisi ini adalah
cahaya matahari yang terbatas serta tutupan
serasah yang lebih banyak dibandingkan AF
awal yang sangat memengaruhi keberadaan
Dermaptera (Palumbo dkk., 2011). Jumlah
individu Dermaptera menurun drastis dari
pengamatan bulan Agustus (20 ekor) menjadi (2
ekor) di bulan September. Penelitian sebelumnya
menyebutkan bahwa temperatur yang tinggi
memiliki korelasi positif pada tingkat kematian
Dermaptera, meskipun tidak disebutkan berapa
suhu toleran dari Dermaptera (Fenoglio dan
Trumper, 1997).

Sementara pengamatan terhadap ordo
Orthoptera, meskipun dapat ditemui di setiap
tingkat perkembangan AF, namun
kecenderungannya mengalami penurunan jumlah
individu hingga AF lanjut. Telah disebutkan
sebelumnya bahwa pada tingkatan AF lanjut
kondisi vegetasi lebih beragam dan rapat
dibandingkan AF awal, namun demikian
diperoleh kemelimpahan Orthoptera yang justru
menurun. Hasil ini berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang menyebutkan bahwa biomassa
tanaman dan keragaman jenis tanaman akan
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mempengaruhi ~ kemelimpahan  Orthoptera
(Falcone, 2010; Karindah dkk., 2011). Faktor
yang dapat mempengaruhi rendahnya populasi
Orthoptera (belalang) pada penelitian ini salah
satunya adalah keberadaan musuh alami seperti
predator (burung) dan patogen (Carruthers dan
Onsager, 1993).

Kemelimpahan individu tertinggi
berikutnya adalah Ordo Coleoptera. Salah satu
faktor pendukung kemelimpahan ordo ini adalah
ketersediaan mangsa dari jenis serangga yang
lain (Mack dkk., 2000) serta aktivitas
pengelolaan lahan tempat mereka berada
(Karindah dkk., 2011). Pada penelitian ini, salah
satu penyebab kemelimpahan Coleoptera dapat
disebabkan karena kehadiran ordo Homoptera di
setiap tingkat perkembangan AF yang berperan
sebagai mangsa dari Coleoptera (Legaspi dkk.,
2006).

Hasil perhitungan indeks keanekaragaman
jenis (H") menunjukkan nilai yang beragam
(Tabel 3). Pada penelitian ini indeks
keanekaragaman selalu berubah-ubah pada
setiap pengamatan. Secara umum, hasil
perhitungan H' pada bulan Agustus dan
September di setiap perkembangan AF
menunjukkan nilai yang kecil (0,21 — 1,68).
Berdasarkan nilai H' yang  diperoleh,
pengamatan pada bulan Agustus dan September
menunjukkan kecenderungan yang sama yakni
AF awal memiliki nilai H' yang lebih tinggi
dibandingkan AF tengah dan lanjut.

Pada penelitian ini AF awal memiliki jenis
penyusun didominasi oleh tanaman pokok (jati)
dan tanaman semusim (kacang-kacangan), AF
tengah merupakan ekosistem dengan jenis
tumbuhan yang jenisnya paling beragam (jati,
kakao, sengon, mahoni, dan buah-buahan)
dengan jumlah jati yang Ilebih sedikit
dibandingkan AF awal, sementara AF lanjut
terdapat jati dengan jumlah yang lebih sedikit
dibandingkan AF tengah dan awal. Namun
demikian, vegetasi penyusun pada AF lanjut ini
memiliki tingkat tutupan tajuk yang paling rapat
dibandingkan AF awal dan tengah.

Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa
semakin tinggi nilai H* di suatu habitat, maka
keseimbangan komunitasnya juga akan semakin
tinggi (Ludwig dan Reynolds, 1988). Meskipun
AF  tengah adalah  ekosistem  dengan
keanekaragaman vegetasi yang paling tinggi,
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namun keanekaragaman jenis serangga tertinggi
diperoleh di ekosistem AF awal (1,68; Tabel 4).
Jumlah famili yang ditemukan di AF awal
maupun tengah adalah sama sebanyak 10 famili,
sementara pada AF lanjut sebanyak 7 famili
(Tabel 3), namun demikian nilai
keanekaragaman tertinggi diperoleh pada AF
awal. Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa
selain jenis vegetasi penyusun, ada beberapa
faktor yang dapat memengaruhi keanekaragaman
jenis  serangga dalam suatu  ekosistem
diantaranya adalah temperatur mikro, struktur

landscape, manajemen lahan, dan landscape
sekitar (Saunders dkk., 1991; Kleijn dan
Verbeek, 2000; Mokam dkk., 2014).

Data hasil perhitungan Eveness indeks
menunjukkan bahwa keseragaman tertinggi ada
pada AF awal baik pengamatan bulan Agustus

maupun September (Tabel 4). Dominasi
serangga yang ditemui pada setiap plot
pengamatan adalah semut (Hymenoptera:

Formicidae) dengan persentase lebih dari 50%,
hal ini berpengaruh pada nilai keseragaman di
setiap plot pengamatan.

Tabel 3. Indeks keanekaragaman famili serangga berdasar tingkat perkembangan agroforestri (AF) yang berbeda di

bulan Agustus dan September 2015.

S Agustus September

erangga Tingkat perkembangan agroforestri
Orthoptera Awal Tengah Lanjut Awal Tengah Lanjut
Gryllidae 0,22 0,03 0,07 0,12 0,01 0,00
Tettigonidae 0,03 0,01 0,00 0,09 0,00 0,00
Termittidae 0,02 0,00 0,00 0,00 0,01 0,00
Gryllotalpidae 0,02 0,01 0,02 0,00 0,00 0,00
Hymenoptera
Formicidae 1,14 0,83 0,96 0,80 0,76 0,16
Homoptera
Cicadellidae 0,07 0,01 0,01 0,00 0,01 0,00
Dermaptera
Chelisochidae 0,03 0,06 0,02 0,03 0,01 0,01
Coleoptera
Coccinellidae 0,09 0,03 0,07 0,00 0,02 0,03
Lepidoptera
Noctuidae 0,05 0,01 0,00 0,00 0,01 0,00
Diptera
Muscidae 0,00 0,01 0,07 0,00 0,02 0,02
Hemiptera
Pyrrhocoridae 0,03 0,01 0,00 0,05 0,01 0,00
Total 1,68 0,99 1,22 1,09 0,85 0,21

Tabel 4. Indeks keseragaman serangga berdasar tingkat perkembangan agroforestri (AF) yang berbeda di bulan

Agustus dan September 2015.

Indeks keseragaman

Tingkat perkembangan agroforestri

Agustus September
Awal 0,65 0,52
Tengah 0,38 0,33
Lanjut 0,51 0,11
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Penelitian  sebelumnya  menyebutkan
bahwa indeks keseragaman yang rendah pada
suatu ekosistem menunjukkan adanya satu atau
beberapa jenis dominan (Magurran, 1988). Pada
semua plot pengamatan di setiap tingkat
perkembangan ~ AF, komunitas  serangga
didominasi oleh famili Formicidae yaitu lebih
dari 50% dari total famili yang diperoleh.
Pengamatan temperatur pada bulan Agustus dan
September menunjukkan suhu tertinggi terdapat
pada AF awal dibandingkan AF tengah dan
lanjut (Tabel 2). Kisaran suhu 25-32°C
merupakan suhu optimal dan toleran bagi
aktifitas Formicidae di daerah tropis (Riyanto
2007), namun demikian peningkatan suhu
(hingga 36 °C) akan diikuti oleh peningkatan
aktivitas jenis tertentu, khususnya Formicidae
(Porter, 1988). Cahaya matahari yang mencapai
permukaan lantai hutan akan mempengaruhi
suhu tanah dan secara tidak langsung dapat
mempengaruhi  aktivitas  semut.  Kondisi
ekosistem AF awal yang lebih terbuka dapat
mengakibatkan tingginya jumlah individu semut
yang tertangkap dalam perangkap pada bulan
Agustus dan September di AF awal.

Pada penelitian ini, hasil perhitungan
menunjukkan nilai keanekaragaman serangga
yang rendah pada sistem AF awal, tengah, dan
lanjut serta nilai indek keseragaman yang
mendekati 0, khususnya AF tengah, yang artinya
sebaran serangga tidak merata dan ada jenis
yang mendominasi di tingkat AF tengah ini.
Hasil tersebut menunjukkan tingginya kebutuhan
untuk menerapkan strategi manajemen yang
lebih menguntungkan pada masing-masing
tingkat perkembangan AF sehingga dapat
memfasilitasi jasa ekosistem yang serangga
berikan.

Simpulan dan Saran

Simpulan

Perbedaan serangga (keragaman jenis dan
jumlah)  ditemukan  berdasarkan  tingkat
perkembangan lahan agroforestri berbasis jati di
Desa Nglanggeran, Zona Batur Agung, Gunung
Kidul.

Serangga berpotensi sebagai hama
terbanyak ditemukan pada tingkat agroforestri
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awalmeliputi Lepidoptera, Hemiptera,
Homoptera, Orthoptera, dan Diptera.
Keanekaragaman serangga rendah

ditemukan pada semua tingkat perkembangan
agroforestri.

Saran
Pola agroforestri tingkat awal
menunjukkan  populasi  serangga  yang

berpotensi sebagai hama (Lepidoptera) lebih
tinggi dibandingkan tingkat perkembangan
agroforesri  yang lain. Dalam  rangka
pencegahan terjadinya outbreaks hama, maka
sebaiknya dilakukan monitoring secara berkala
pada tanaman agroforestri. Perlu dilakukan
penelitian yang berkaitan dengan interaksi antar
serangga yang ditemui pada masing-masing
tingkat perkembangan agroforestri.
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